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ABSTRAK

Jumriah. Pengaruh Metode Peer Lessons Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Pai Di Kelas XI SMAN 5 Pinrang. (dibimbing oleh
Firman dan Usman).

Metode peer lessons berupaya mengajak peserta didik untuk belajar secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan
masalah atau mengkorelasikan apa yang mereka pelajari ke dalam masalah
dikehidupan mereka.

Jenis penelitian ini adalah
sampel yang digunakan adalah.R
instrumen pengumpulan d
dokumentasi. Adapun
analisis deskriptif da
linear sederhana.

atif korelasional. Teknik pengambilan
g. Adapun teknik pengumpulan data
i. yakni angket, observasi dan
akan dalam penelitian ini

~si bela - \E = berada pada

- angket dari
ons terhadap
kan melalui
n bahwa H;
ukan bahwa
eserta didik
pel lain yang

ta berdasarkan uji pengz

peer lessons terhadap

bahwa 63.1% lainnya di
ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

pembangunan disetiap negara. Pendic )erusaha untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik pada taraf bagai penyiapan warga negara
diartikan sebagai sua 3 bekali peserta didik agar
ai peranan yang sangat

utama bagi

No. 20 Tahun 2003

ayat 1 berbunyi:

aha sadar dan terenca

pembelajaran agar ecara  aktif
tensi dirinya untuk memiliki keagamaan,
ibadian, kecerd khlak mulia eterampilan
an negara.

ah sistem dikan yang

berkual ektif, dan m pat menghas

juga berlpn R(Eapiltnian sesuai

umber daya

kebutuhan
an atau peta
acuan dalam
penyelenggaraan pendidik sekaligus sebagai patokan pencapaian tujuan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam yaitu pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan

'Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
sebagai hamba Allah yang berakhlakul karimah. Pembelajaran PAI di SMAN 5
Pinrang bertujuan untuk membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik.

PAI di sekolah memberikan pelajaran pada peserta didik untuk memahami dan

membiasakan dirinya dalam kehid kolah atau di luar sekolah. Materi PAI

menekankan pada penga m kehidupan sehari-hari yang

N 5 kelas XI Pinrang

Kurangnya

la sebagai berikut:

if dalam mengikuti pro elaja g diberikan

2. ak didik yang keluar masu at p embelajaran

sehingga da embelajaran.

serta didik acuh t h merasa bosan

tidak perca lu dan takut

PAREPARE

*

pan kelas ka

yang dapat

a didik dalam
suasana pembelajaran yang demokratis untuk meningkatkan motivasi belajar PAI
peserta didik. Metode pembelajaran yang baik diharapkan mampu menggugah
semangat peserta didik untuk berbuat lebih baik serta mampu memanfaatkan

pengetahuannya. Salah satu metode pembelajaran untuk mengantisipasi kelemahan
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tersebut adalah menerapkan metode peer lessons. Peserta didik aktif di dalam proses
belajar mengajar sehingga mereka menikmati pengalaman belajar itu dengan asyik.?
Metode peer lessons berupaya mengajak peserta didik untuk belajar secara

aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan

adapula peserta didik mengajari atau melatih
urut serta dalam semua

proses ereka akan

menem ajaran lebih
maksi
an sudah dijelaskan an metode

belajar mengajar yaitu S. An-Nahl/

W.Gulo, Strategi Belajar-Mengajar (Cet. 1: Jakarta: PT Grasindo. 2002), h. 75

$Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. 1. Jakarta: Quantum
Teaching. 2005), h. 107.

*Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1: Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia. 2012), h. 383.
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Berdasarkan ayat yang dikutip, bahwa terdapat kata hikmah vyaitu
kebijaksanaan. Artinya seorang pendidik harus bijaksana dalam memilih metode yang
baik dalam proses pembelajaran. Pendidik yang bijaksana memberikan peluang dan

kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang. Metode pembelajaran aktif ini

memberikan kesempatan peserta intuk saling tukar pengetahuan dan

membentuk kerjasama yang inan bahwa penerapan metode
peer lessons pada per motivasi belajar peserta
didik. Hal tersebut ‘masih perlu dibuktikan secara ah, oleh sebab itu peneliti
tertarik eer  Lessons
Terhadg ivasi 3 j elas XI di

SMAN

mengambil
intisari ang berjudul
“Pengar Didik dalam

Pembel Al di kelas

1.2.1 ana tingkat penerap eer lessons dalam p

elas XI SMRIEPA R E

embelajaran
122 I SMAN 5

Pinrang?
1.2.3 Apakah terdapat pengaruh metode peer lessons terhadap motivasi belajar

peserta didik dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMAN 5 Pinrang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Segala sesuatu yang dilakukan senantiasa mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha kegiatan

selesai. Sehingga tujuan penelitian ini merupakan suatu usaha dan kegiatan yang

memiliki tujuan yang ingin dicapai na permasalahan yang ada maka tujuan
dan kegunaan penelitian ini
1.3.1 Mengetahui ti dalam pembelajaran PAI
di kelas X1 S

1.3.2 I SMAN 5

1.33 erdapat pengaruh meto Jap motivasi

pada pembelajaran PAI

peer lesso tuk meraih

r yang baik, asi berbagai

dikelolanya
dan mampu
menunjukkan Kinerja yang professional, serta mendapat kesempatan berperan aktif

mengembangkan keterampilan diri dan pengetahuan.
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1.4.3 Bagi SMAN 5 Pinrang
Diharapkan dapat dijadikan masukan untuk menentukan metode yang lebih
sesuai dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah,

terutama pada mata pelajaran PAI.

1.4.4 Bagi Peneliti
Peneliti  mampu ini sebagai sarana untuk
mengembangkan pen itan dengan metode peer

lessons.

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Metode Peer Lessons

2.1.1.1 Pengertian Metode Peer
Metode peer lesso esama peserta didik di dalam

kelas. Metode ini bai A : mauan peserta didik untuk
****** merupakangsmetode yang

arkan materi
ana peserta
dibantu oleh peserta ampu dalam

Satu teman membimb satu teman

an dalam kelompok. . Silberman
metode upakan metode untuk menduku ngaj sama peserta
didik d kelas. Meto ) pengajaran

kepada anggota ke an kemauan

peserta

lessons - a peserta
didik di dalam kelas dan menggairahkan kemauan peserta didik untuk mengajarkan

materi kepada temannya. Peserta didik yang kurang mampu dibantu oleh peserta

'Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi (Cet. 1: Yogyakarta: CTSD.
2002), h. 60.
’Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Insan Mandiri. 2008), h. 62.
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didik yang lebih mampu dalam menyerap materi pelajaran, satu teman membimbing
satu teman atau satu teman membimbing beberapa teman dalam kelompok.
2.1.1.2 Langkah-langkah Metode Peer Lessons

Metode peer lessons yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran

adalah:
1. Bagi peserta didik menjac atlah sub-sub kelompok dengan

erampilan untuk diajarkan

a kepada peserta didik.
enghindari cara mengaj 3 au semacam
onglah mereka untuk man belajar

g aktif bagi peserta didik.

beberapa sar ini:
edia visual.
N pemeragaan.

ontoh df ﬂn E\P Arn'Ekan poi

pengajaran.

5, sandiwara,

d. Beri peserta didik kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.
e. Beriwaktu yang mencukupi untuk merencanakan dan mempersiapkannya.
Kemudian perintahkan tiap kelompok untuk menyajikan pelajaran mereka. Beri

tepuk tangan atas usaha keras mereka.
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f.  Guru bertindak sebagai fasilitator dan kordinator kegiatan belajar peserta didik,
bukan sebagai pengajar atau instruktur yang mendominasi kegiatan kelas.®
Adapun langkah-langkah yang lainnya, antara lain sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmenmateri

yang akan anda sampaikan.

2. Masing-masing kelompc mempelajari satu topik materi,

3.

4. ateri kepada
5. a untuk tidak mengguna atau seperti
6. erti: menggunakan alat apkan media

relevan,

perlukan, menggunakan
sesama pes i jar alui diskusi,
kuis, studi kasus i epada yang

bertanya.

© ©

. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan klarifikasi

sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman peserta didik.

*Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1. Jakarta: Ciputat Pers.
2002), h. 27.

*H.B Zaini Munthe,dan S.A.Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), h. 62.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat
langkah-langkah menerapkan metode peer lessons dalam proses belajar mengajar.
Penerapan langkah-langkah metode peer lessons di kelas berguna untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan M Peer Lessons

Kegiatan belajar nakan metode yang bermacam-
macam, karena metode alam setiap kali pertemuan
ang berkesesuaian.’Namun
lengan yang

lebihan dan

kemandirian peserta did pendidik.

aktifan peserta didik dala . itas belajar
atau kelomp

3. gembangkan} i di
4, bina tanggu i erta didik.

s me P IREPARE

urang dapat

kK yang pasif
dalam mengerjakan tugasnya.
b. Anggota kelompok yang aktif akan cenderung menguasai materi yang diberikan

demikian sebaliknya bagi anggota yang pasif.

*Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 1: Jakarta: PT Rineka Cipta. 1996),
85.
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c. Jika kemampuan anggota kelompok relatif rendah akan kesulitan menentukan
perwakilan peserta didik yang akan mewakili dalam mempresentasikan tugasnya.
d. Tanpa adanya media yang menarik maka metode ini berpotensi menimbulkan

kebosanan bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, d etahui kekurangan dan kelebihan metode

peer lessons. Pendidik har menentukan kapan waktu metode
peer lessons ini dapa mengajar serta pendidik

ar-dasar pemilihan metode belajar dan kriteria pemilihan

lah satu bentuk pembel if. metode peer

untuk turut aktif dala an. Menurut

mukakan bahwa manf lessons di
bawah i
ja secara akti
metode peer; less idik diajak belajar aktif baik di
dalam di luar kelas, patan untuk metodeapa
b mengusai

inginkan P*REJP Anan tanggun

peserta didik
ini mereka
secara aktif menggunakan otak, baik untuk mengaplikasikan apa yang baru mereka

pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
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2. Hasil belajar yang maksimal
Dengan metode peer lessons peserta didik dapat belajar secara aktif, di dalam
dan diluar kelas dan mereka mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan

mengajarkan materi pembelajaran kepada teman yang lain, sehingga mendorong

mereka untuk lebih giat belajar mandiri maupun kelompok. Dengan

demikian hasil belajar akan

pendidik, ada
kecende - metode peer
lessons aran baik di
kelas. Dengan demikia hasil belajar

menyenangkan

s merupakan metodepemb jajak peserta
untuk turut
ua proses 1 melibatkan
tiap peserta mungkinkan
a didik dan

akan bentuk

peserta
pengajaran ke K'kecil.* Denganc asanya peserta K'akan merasakan

suasana menyenangkan.

6).J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet. 12: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset. 2008), h. 77.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

5. Otak dapat memproses informasi dengan baik
Otak tidak akan memproses informasi yang masuk jika otak tidak dalam
kondisi on, maka otak memerlukan sesuatu yang dapat dipakai untuk

menghubungkan antara informasi yang telah dimiliki. Jika belajar itu pasif, otak tidak

akan dapat menghubungkan antara in ang baru dengan informasi yang lama.
apat menyimpan informasi atau
mengajarkannya kepac f bisa berupa pengulangan

a kepada orang.Adapun

Belajar
dari bahasa Inggris moti yang i :
2k yang san ting untuk

si, tidak mu eserta didik

oleh ses dorongan itu
engerjakan

suatu hal agar seseorang mencapai suatu'tujuan yang diinginkan.

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 9:
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2012), h. 135.
®Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. 19: Jakarta: Rajawali Pers. 2012),h. 70.
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Belajar adalah suatu pengalaman yang diperoleh berkat adanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu proses perubahan
prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik pengalaman tertentu.Dari

pengertian diatas maka, belajar adalah suatu proses atau semua aktivitas mental atau

psikis yang dilakukan oleh seseorang gga menimbulkan perubahan tingkah laku

yang berbeda antara sebelurr 3elajar adalah proses memperoleh

pengetahuan bukan i sekolah teta i lingkungan dan interaksi
sosial.Motivasi dan ‘belaje g saling mempengaruhi. Belajar
adalah nsial terjadi

ari pr A i capai tujuan

aslow dalam Pirwa

t A
adalah ¢ yang konstan, tidak pernah dan bersifat

hal

banyakan merupakan kara pada setiap

isme.’Motiv sik, berupa

Jinan untuk

2.1.2.2 Macam-macam Motivasi
Berbicara tentang macam motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut

pandang. Dengan demikian, motivasi yang aktif itu sangat bervariasi.

°Pirwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Cet. 1: Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media. 2012), h. 320.
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1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya terdiri dari:
a. Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada

tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk

minum, dorongan untuk bekerja, u stirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini

seringkali disebut motif-maoti a biologis.

b. Motif-motif yang o
doronga k mengajar
sesuatu t. Motif- ini serin motif-motif
osial. Sebab manusia ngan sosial

lain, sehingga motivas

gian dari Woodworth d ardiman dan

adalah sebagai berikut :

prganis, meli untuk minu N, bernapas,

buat dan kebu irahat.°

darurat yang m rongan untuk m atkan diri,

ntuk meIEA B mnﬂﬁlasi ini

jika situasi
Motif-motif objektif. Dalam hal menyangkut kebutuhan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini muncul

karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif.

%Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 12: Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2005), h. 88.

“Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam (Cet. 2: Jakarta: Prenada Media. 2005), h. 138.
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Ngalim purwanto dalam Pirwa Atmaja Prawira, mengatakan bahwa:

Motif itu sangat berguna bagi tindakan atau perbuatan seseorang. Guna atau
fungsi dari motif-motif itu, adalah sebagai berikut.

a. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif itu berfungsi
sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan)
kepada seseorang untuk melakuks

b. Motif itu menentukan arah pe akni ke arah perwujudan suatu tujuan

atau cita-cita. Motivasi lewengan darijalan yang harus

ditempuh untuk menc elastujuan itu, makin jelas pula
terbentang jalan

ddl UdUl L

3. i smaniah dan : vasi dapat digo enjadi dua

si jasmaniah

omatis, dan nafsu. Sed uk motivasi

. Kemauan itu pada seti tuk melalui

contoh seor i 3 hraga untuk

di sekolahny

mbul alasan

i tamu atau

“Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, h. 139.
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b. Momen pilih.
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu alternatif-alternatif yang
mengakibatkan diantara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian seseorang

menimbang-nimbang dari berbagai alternatif untuk kemudian menentukan pilihan

alternatif yang akan dikerjakan.
c. Momen putusan
akan berakhir dengan

ang menjadi putusan

enetapkan satu putus , timbullah

ng untuk bertindak itu.Dalam

lasan, sudah tentu akan vilihnya satu
ng dipilih inilah yang menj likerjakan.

an pendidik

serta didik.*®

penting FnrngElpit anya fung

dik sebagai

ga pendidik

ivasi dalam

tidak akan
timbul suatu perbuatan misalnya belajar.
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

BDimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 9: Jakarta: Rineka Cipta. 2009), h.
94,
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3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya menggerakkan tingkah laku
seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu

pekerjaan.

Kesimpulannya bahwa sebuah motivasi sangatlah berperan penting dalam
penentuan keberhasilan dalam sebuah tujuan.-Motivasi itu sendiri dalam Islam sangat
terkait dengan masalah niat. Karena niatpun merupakan sebuah pendorong dalam
melakukan sebuah kegiatan. Karena motivasi itu disebut juga pendorong maka
penggeraksdangpendorongstidakgjauh dari nalurigbaiksbersifatsnegatifsataupun positif.
Sesunggunya motivasi itu mengarahkan pada suatu tujuan.
2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor-faktor pendorong timbulnya tingkah laku atau motivasi itu ada dua

macam yaitu:

1. Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atau
motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya ingin memahami
suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.

2. Perilaku individu yang hanya muncul karena.adanya hukuman atau tidak muncul
karena ada hukuman. Motif yang menyebabkan perilaku itu, seakan-akan dari luar.
Motif semacam itu disebut motif ekstrinsik. Ganjaran atas suatu perbuatan,
menguatkan motif yang melatarbelakangi perbuatan itu, sedangkan hukuman
memperlemahnya.**

Peserta didik yang memiliki 'motivasi intrinsik akan memiliki tujuan orang
yang terdidik, berpengetahuan dan ahli‘dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya
jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai adalah belajar, tanpa belajar tidak
mungkin mendapat pengetahuan tidak mungkin menjadi ahli. Dan perlu ditegaskan,
bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan

belajar mengajar tetap penting, sebab kemungkinan besar keadaan peserta

Y“Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet. 2: Jakarta: Bumi Aksara. 2007),
h. 33.
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didikberubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar
mengajar ada yang kurang menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi
ekstrinsik.

2.1.2.5 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Menurut De Decce dan Gr
fungsi  pendidik seb
pemeliharaan dan

lam Syaiful Bahri Djamarah ada empat
ang berhubungan dengan cara
jar peserta didik, yaitu pendidik
ikan harapan yang realistis,

memberikan i eserta didik kearah yang

menunjang t

1. Men

jhindari hal-
hal yan bosankan. la harus se i pada peserta
didik ¢ A | yang perlu dipikirkan didik harus
memeli idik dalam belajar, yait n kebebasan

tertentu i ari satu aspek ke lain aspe asi belajar.

realistis dan
memod istis. itu pendidik

kegagalan

3. Memberikan Insentif
Bila peserta didik mengalami keberhasilan, pendidik diharapkan memberikan

hadiah kepada peserta didik atas keberhasilannya, sehingga peserta didik terdorong

>syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1: Jakarta: PT Rineka Cipta. 2002), h. 135.
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untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Bentuk-
bentuk motivasi belajar sebagaimana diuraikan di depan merupakan motivasi
ekstrinsik, dimana masalah hadiah dan pujian, dan memberi angka.

4. Mengarahkan Perilaku Peserta Didik

Mengarahkan perilaku pese adalah tugas pendidik. Di sini pendidik

dituntut untuk memberikan.r . didik yang tak terlibat langsung

berpengaruh dalam proses

penugasan,
hukuman yang mendidi
Islam (PAI)

n Agama Islam (PAI)

Islam menjadi salah sat r pe yang wajib

angkan dari jaran pokok

yang te I merupakan bagi: ) tidak dapat

pendidikan a slam secara
gan sampai
jadian alam
alam yang
ditetapkan oleh Allah sebagai sunnatullah. Pendidikan sebagai usaha membina dan

mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmani juga harus

'®Sondang P Siagan, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Cet: 3: Jakarta: PT Rineka Cipta. 2004),
h. 95.

YZubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Cet. 2: Jakarta: Kencana Prenada Group. 2012), h.
274.
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berlangsung secara bertahap oleh karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada
optimalisasi perkembangan dan pertumbuhan dapat tercapai bilamana berlangsung
melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

pendidikan agama Islam adalah usah atau kegiatan yang disengaja dilakukan

untuk membimbing sekalig a didik menuju terbentuknya

pribadi yang utama &k nilai-nilai e dengan tetap memelihara

hubungan baik terhadap ah SWTdan sesama manusia, dirinya sendiri dan alam

n Islam meliputi tiga syariah dan

nya ikatan atau sangkutan. ja ialah aqa’id.

Arti aqi nurut istilah tau lebih khe man. Sesuai

dalam Islam

nya ini yang bidang kei

dengan i semua hal seorang musl utama sekali
bidang atpmlnnEM ngEam, yaitu epada Allah

: baik yang

a malaikat itu

benar-benar ada, iman kepada kitab-kitab-Nya dengan mempercayai adanya kitab
yang diturunkan oleh Allah SWT, iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada hari

akhir, iman kepada gada’ dan gadar.'®

8Abdullah Zakiy Al Kaaf, Memperkokoh Akidah Islamiyah (Cet.1: Bandung: Pustaka Setia.
1999), h. 19.
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2. Syari’ah
Syari’ah arti bahasanya jalan, sedang arti istilahnya adalah peraturan Allah
yang mengatur hubungan manusia dengan pihak Tuhan, sesama manusia dan alam

seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan disebut

ibadah dan yang mengatur hubung nusia dengan sesama manusia dan alam

seluruhnya disebut muama e lima yaitu syahadat, shalat,

zakat, puasa dan haji padah, yaitu iba 1 artinya yang khusus yang

materi dan tata caranya telah ditentukan secara anen dan rinci dalam al-Qur’an

adal al dari bahasa Arab j i ang artinya
engan arti bahasa ini, 3 agian ajaran
efenisikan akhlak deng ji eorang yang

perbuatan-perbuatan tanpa i gan fikiran.

iputi akhlak ada diri send
Ja, kepada se ad Islam selain

juga istilah etika. i an arti baik

Etika adalah perbuatan baik yang timbul dari orang yang melakukan dengan
sengaja dan berdasarkan kesadaran sendiri serta dalam melakukan perbuatan itu dia
tau bahwa itu termasuk perbuatan baik atau buruk. Etika harus dibiasakan sejak dini,

seperti anak kecil ketika makan dan minum dibiasakan bagaimana etika makan atau
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etika minum, pembiasaan etika makan dan minum sejak kecil akan berdampak
setelah dewasa. Sama halnya dengan etika berpakaian, anak perempuan dibiasakan
menggunakan berpakaian berciri khas perempuan seperti jilbab sedangkan laki-laki

memakai kopia dan sebagainya. Islam sangat memperhatikan etika berpakaian.

2.1.3.3 Tujuan Pendidikan Agama |
Tujuan pendidikan m angat penting, karena merupakan

arah yang hendak d pendidikan ian pula halnya dengan

tercakup mata aran akhlak mulia dimaksudkan
untuk akwa kepada
Tuhan p etika, atau

moral s ari pendidikan agama. ecara formal
kualifikasi, pengetahua ue sikap yang

didik setelah selesai su jaran olah, karena

kan, mengontrol dan memu eva atu aktivitas

ndidikan itu uan hidup me

tujuan Pendidik terbagi menjadi gian dengan
uraian berikut:
1. Tuju

PAREPARE

memahami,

terampi gga menjadi
orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.*

Pendidikan agama bertugas untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik

YAhmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran (Cet. 4: Jakarta: Prenada Media Group.
2016), h. 278.
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supaya menjadi muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang
telah dibina oleh penanaman pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan
akhlak yang mulia sebagai sasaran akhir dari pendidikan agama itu.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan

tujuan hidupnya sebagaimana yang 1. digariskan oleh Allah. Tujuan hidup

manusia itu menurut Allah a Allah, ini terdapatdalam Q.S. Al-

Dzariyat/51: 56.

dikan agama Islam di S ) eningkatkan
kepribadian akhlak m ntuk hidup
pendidikan lebih lanjut serta me
tajwid samp an mad dan

asakan perila menjauhkan

diri da aku tercela sepe , imah serta

menelacniAaanMRE shalat-

ajib maupun
Sedangkan tujuan lain untuk adikan peserta didik agar menjadi pemeluk
agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang baik dimana

keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan merupakan suatu

“Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1: Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia. 2012), h. 756.
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hakekat, sehingga setiap pemeluk agama yang aktif secara otomatis akan menjadi
warga negara yang yang baik.
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap

penelitian yang akan dilakukan. i juga merupakan bahan perbandingan

terhadap penelitian yang ihan atau kekurangan yang ada

sebelumnya, serta u atkan penda ang berjudul “Pengaruh

Strategi Peer Lesso p Hasil Belajar Fisika las X MA Abnaul Amir

gan strategi

didik yang tidak diajar lesson pada

oncobalang.*

ul “Pembelajaran Akti eer Lessons

otivasi Belajar Matematik Il Sekolah

ama Negeri Tambang K n Kampar.”
i disimpulka an yang cuk fikan antara
aktif strategi

mengikuti

?1Sitti Zam Zam “Pengaruh Strategi Peer Lesson Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X
MA Abnaul Amir Moncobalang” (Skripsi Sarjana: Jurusan Pendidikan Fisika: Makassar. 2016), h. xi.

?Rismarani “Pembelajaran Aktif Dengan Strategi Peer Lessons Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tambang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” (Skripsi Sarjana: Jurusan Tarbiyah: Pekanbaru. 2012), h. x.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

2.3 Kerangka Fikir
Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan antar
variable yang akan diteliti. Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting. pikir dalam suatu penelitian perlu

dikemukakan apabila dalam kenaan dua variable atau lebih.

Apabila penelitian han ahas sebuah var ebih secara mandiri, maka
yang dilakukan di sampi 1 deskripsi teoritis untuk masing-
g diteliti.

nkan bahwa

engaruh terhadap hasi idik. Untuk

penulis membuat kerang

SMAN 5 PINRANG

METODE PEER LESSONS

PENDIDIK

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Pinrang. Penelitian tersebut terjadi

interaksi antara pendidik dengan peserta didik melalui metode peer lessons. Pendidik
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khususnya pendidikan agama Islam dalam menerapkan metode tersebut nantinya
akan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada umumnya.
2.4 Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,

setelah peneliti mengemukakan lan eori dan kerangka berfikir. Hipotesis

merupakan jawaban semer masalah penelitian, dimana
rumusan masalah per entuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberika pada teori yang

leh melalui

g penulis maksud adala

Hq: Ter de peer lessons terhad veserta didik

di kelas XI SMAN 5 Pi

Ho: Tid ) h pengaruh metode peer le ivasi belajar
SMAN 5 Pi

2.5 Def nerasional V

memahami n tersebut

it iy R [

penelitiakan

bagian dari
pembelajaran aktif. Peer Lessons merupakan metode untuk mendukung pengajaran
sesama peserta didik di dalam kelas. Metode ini menempatkan seluruh tanggung
jawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. Peer Lessons mengajak peserta didik

untuk belajar secara aktif.
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2.5.2 Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri peserta didik
dan dari luar diri peserta didik untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar merupakan

salah satu aspek yang berperan signifikan dalam proses tercapainya tujuan

pembelajaran dan motivasi belajar j mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
aspek kognitif, afektif dan ps
2.5.3 Pendidikan Ag

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebage S pembelajaran yang
2ri mengenai

ama Islam.

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif

dengan desain penelitian kuantitati ional. Peneliti mengkaji hubungan dengan
dua variabel, yang dimana:
3.1.1 Metode peer dalam penelitian ini yang
ditandai denge

3.1.2 ) an variabel

bde Peer Less

vasi Belajar r

3.2 Lok Woaktu Penelitian

PAREPARE

3.21

dilakukan di
SMAN 5 Pinrang.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal skripsi dan mendapatkan

surat izin meneliti yang akan dilaksanakan dalam waktu 45 hari.

29
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek penelitian yang mencakup

semua elemen atau bagian yang terdapat dalam wilayah penelitian. Populasi adalah

sekelompok yang menjadi keselu ari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuha peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya. Sehingga an. Populasi adalah semua

uruhan objek yang diteliti,

adalah i ngan jumlah

asi Peserta Didik SMA

Laki-laki Per

12

Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada SMA 5 Pinrang

Berdasarkan data yang ada, maka penelitian yang penulis lakukan

menggunakan objek peserta didik kelas XI SMAN 5 Pinrang, dimana kelas XI
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terdapat empat kelas. Sehingga yang menjadi keseluruhan peserta didik kelas XI

berjumlah 144 orang.

3.3.2  Sampel

Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang akan diteliti sebagai dasar

untuk menarik suatu kesimpulan enelitian yang tentunya berlaku bagi

keseluruhan populasi yang itu tidak dilakukan penelititan

o I individualsm=itemsor=eventssselected from a

U cara terte iki ka stik tertentu,
ggap bisa mewakili po lain sampel

adalah s i pulasi.

teknik pengambilan akan adalah

engan menggunakan simple r m Sa . Dikatakan

secara acak

na pengambi populasi dil:

tanpa atikan strat lasi tersebut. arkan teknik
digunakan maka p digunakan

berikut:

Keterangan
n=Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

L. R. Gay, Geoffrey E, Mills and Peter Airasian, Educational Research: Competencies for
Analysis and Applications (America: Pearson Merril Prentice Hall. 2006), h. 99.
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e? = Kuadrat batas toleransi kesalahan
Peneliti memilih sampel dengan menggunakan metode slovin yang batas
toleransi kesalahan ditentukan sebanyak 5 % maka sampel yang diambil sebanyak

106 orang dari jumlah populasi sebanyak 144 peserta didik, dengan memilih secara

random atau acak.

Tabel 3.2 Data Sam Pinrang

teknik dan
ang lainnya
saling menguatkan agar data yang d penar valid dan
otentik.

Adapun teknik dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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3.4.1.1 Angket
Angket yaitu pertanyaan atau pernyataan tertulis yang disusun secara
sistematis, kemudian diisi dan dikemabalikan oleh responden.? Angket digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,

atau hal-hal yang diketahui. Dalam ini angket disebarkan pada responden,

yaitu peserta didik kelas X dalam penelitian. Angket yang
diberikan berupa per aitu sangat setuju, setuju,

sangat tidak setuju. Responden kemudian akan memilih

pendapat peserta didi beer lessons

idik dalam pembelaja I SMAN 5

si adalah te ang dilakuka
melalui pen terhadap

s PAREPARE

a sistematis

gejala  yang

tulis, seperti
pulkan data-

data berupa dokumen yang terdapat di SMAN 5 Pinrang yang berhubungan dengan

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta IImu-llmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 123.

’S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2009), h. 179.

“S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK h. 181.
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pembahasan skripsi ini. Jadi yang menjadi instrument dari teknik dokumentasi ini
adalah dokumen atau arsip yang datanya dianggap valid. Peneliti juga melakukan
aktivitas ketika mengabadikan dokumentasi sebagai bukti bahwa peneliti bersungguh-

sungguh melakukan penelitiannya tanpa adanya rekayasa.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Dat:
3.4.2.1 Instrumen Angket

Instrumen AnNg A ' adakah pengaruh antara
motivasi belajar peserta
didik se penelitian.

lah 28 item

an metode peer lesson ataan terkait

4 alternatif

asing-masing item pe

, Setuju, tidak setuju i ju. Adapun

ntuk pernyataan tersebut.S gan sebagai

berikut.
aan Posistif I

PAREPARE

Pernyataan Posistif

Sangat Setuju 1
Setuju 2
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Tidak Setuju .3
Sangat Tidak Setuju : 4
Adapun Kisi-kisi dari instrumen angket, adalah sebagai berikut.
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen
Variabel Penelitian Butir Jumlah

Soal

IJ:.WJJ

Membuat Peserta Didik lebih

Aktif dalam Belajar.

22, 23.

Tercipta Proses Belajar yang

Menyenangkan.

24,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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ceklis te

dalam k

Materi Pelajaran Tidak Mudah | 25, 26. 2
dilupakan.
Variabel Menggairahkan Peserta Didik. 217, 28, 6
Motivasi Belajar 29, 30,

yang digunakan peneli

proses pembelajaran pac

gamati guru

NO Tidak
1.
2
dengan metode peer lessons yang diterapkan oleh guru PAI
Peserta didik mengerjakan tugas kelompok yang diberikan
3.
oleh guru dalam kelas
4. | Peserta didik dapat menyelasaikan tanggung jawab berupa
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tugas yang diberikan oleh guru dalam kelas melalui
persentase dihadapan guru dan teman-teman sekelas
Peserta didik mudah memahami materi pelajaran dengan
5.
metode peer lessons yang diterapkan oleh guru PAI
Peserta didik aktif bertanya elas pada saat proses
6. essons yang
3.4.2.31n
dengan apa

2| penelit data sekolah

to yang diambil selam sung terkait

deskriptif mengenai pulan data,

entuan nilai- ar mengenai

sesuatu sini data ha ah dipahami
atau dib i data, dengan
g, diagram
asi kelompok
melalui rentang dan simpangan baku.'Kemudian disertai dengan penyajian tabel

distribusi frekuensi dan polygon dan histogram.

*Pangestu Subagyo, Statistik Deskriptif (Cet. 2: Yogyakarta: BPFE. 1992), h. 1
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3.5.2 Uji Persyaratan Analisis Data
3.5.2.1 Uji Validitas
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengujicobakan kisi-

Kisi instrumen di atas kepada bebebrapa responden. Instrumen dapat dikatakan baik

apabila telah diuji validitas dan reali aliditas butir instrumen dapat diketahui

melalui penggunaan rumus

S instrumen dalam p reliabilitas
ngan cara menganalisis engumpulan
data. K diperoleh dianalisis de Adapun uji
reliabili am penelitian ini menggu . Cronbach.

at dikatakan

an aplikasi

data hasil
Karena dalam
analisis Kkorelasi mensyaratkan data ‘harus berdistribusi normal.Uji normalitas
dilakukan dengan teknik One- Sample Kolmograv- Smirnov dalam aplikasi SPSS

versi 21.
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Kriteria penelitian diambil berdasarkan nilai probabilitas yakni, jika probabilitas (sig)
> 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika probabilitas (sig) < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal.

2.5.2.4 Uji Linearitas Data

Uji linearitas bertujuan unt ahui apakah antara variabel X (metode

peer lessons) dan variabe mpunyai hubungan linear atau
tidak. Data diolah de nakan aplika

3.6 Pengujian Hip

tesisi yang diajukan kar IS p arnya masih
rhadap permasalahan p
am penelitian ini adalah

aruh metode peer lesson asi belajar

analisis data
pel diambil,
maka perlu diuji melalui uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment.
Korelasi product momen adalah salah satu teknik analisis statistik yang paling banyak

digunakan oleh para peneliti.® Statistik inferensial juga tergolong pada statistik

®Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. 3: Jakarta: PT
Bumi Aksara. 2003), h. 197.
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parametrik yang dapat diukur. Parametric tests are considered to be the most
powerful tests and should be used if their basic assumptions can be met. These
assumptions are based upon the nature of the population distribution, and on the way

the type of scale is used to quantify the data observations.’

Statistik inferensial ini dila k mengetahui apakah terdapat pengaruh

metode peer lessons terha didik dalam pembelajaran PAI

di kelas X SMA 5 Pi

ian skor X dan Y
adrat skor distribusi X
umlah kuadr

Jumlah kua

PAREPARE

"John W. Best, Research in Education (New Jersey: Prentice Hall. 1981), h. 268.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil SMAN 5 Pinrang

Nama Sekolah (Lama) : SMA mpanua Kabupaten Pinrang

Nama Sekolah (Baru 5 Pinrang

lawesi Selz

NRANG

agai bagian dari tuju idika onal adalah

pengetahuan, kepri akh ulia, serta

p mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

n MISI SMA
seperti: angan ilmu
: globa g sangat cepat, e prmasi, dan

2sadaran BM EnRrA EErhadap p an memacu

citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan dimasa datang yang

diwujudkan dalam Visi sekolah berikut :
Visi SMAN 5 Pinrang
“Unggul Dalam Prestasi, Cerdas, Berkompeten, Disiplin, Berkarakter,

Berwawasan Lingkungan, Beriman dan Bertagwa”

41
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Visi tersebut diatas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorentasi kedepan
dengan mempehatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan
masyarakat. Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah strategis

yang dinyatakan dalam misi berikut.

Misi SMAN 5 Pinrang
4.1.2.1 Membentuk peser m prestasi akademik dan non
akademik.

4.1.2.2 Mengopti cerdasan intelektual spiritual dan social
4.1.2.3 i eserta i i dengan
4124

didik berperilaku disipl

4.1.25 sekolah untuk berpera pelestarian,
cegahan pencemaran dan k

4126 aktualisasikal nsi antar uma

4.2 Des asil Peneliti

setelah diolah dari data 3 gan menggunaka ana data deskriptif,
yaitu nilai rata-rata, median, modus, "dan simpangan baku. Untuk memperoleh
gambaran mengenai hasil penelitian ini, dikemukakan pula distribusi frekuensi dan
histogram. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan

sebagai berikut.
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4.2.1 Metode Peer Lessons
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel metode peer lessons
berada antara 48 sampai 62 mean (nilai rata-rata) sebesar 93.76, median 95.00,

modus 95 varians 13.039 dan standar deviasi 3.611. Hal ini dibuktikan melalui

aplikasi SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.2 Rangkum if Variabel (X)
Statistics

METODE PEER LESSONS

N Valid 106

Missing 1
Mean 93.76
Std. Error of Mean 351
Median 95.00
Mode 95
Std. Deviation 3.611
Variance 13.039
Range 15
Minimum 84
Maximum 99
Sum 9939
Sumbe ;Vi i SS Statistics Versi 21

distribusi frekue | eer lessons dilihat pada

. PAREPARE

84-85 4 3.77%
86-87 4 3.77%
88-89 5 4.71%

92-93 10 9.43%
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94-95 18 16.9%
96-97 32 30.1%
98-99 17 16.3%
62-63 16 15.0%
Jumlah 106 100%

Histogram metode peer lessons dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.1 Histogram metode peer lessons

Histogram

20

—
L85 ]
1

Frequency

-
=
1

5

=1

Mean = 9376
Std. Dev. = 3611
N=106

a0

] T T
g3 a0 93

METODE PEER LESSONS

T
100

Berdasarkan tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola

distribusi melenceng kekanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Data



45

yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata menunjukkan bahwa skor metode peer lessons berada di bawah kelompok
rata-rata sebanyak 23 orang, (21.68%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 18

orang (16.9%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 65 orang

(61.4%). Penentuan kategori dari tode peer lessons dengan menggunakan

persentase sebagai berikut.

9939, sk iini ti h responden
106 ora ilai kri 872. etode peer

lessons ; ari_kriteria ya apkan. Jadi,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel motivasi belajar peserta
didik berada antara 30 sampai 38 mean (nilai rata-rata) sebesar 34,95, median 35,00,
modus 35, varians 3,912, dan standar deviasi 1,978. Hal ini dibuktikan melalui

aplikasi SPSS versi 21 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (Y)

pada gal

dist
bel b
.5 Di

rval

Statistics
Motivasi Belajar
Valid 106
Missing 1
Mean 34.95
Std. Error of Mean 192
Median 35.00
Mode 35
Std. Deviation 1.978
Variance 3.912
Range 9
Minimum 30
Maximum 39
Sum 3705
r Data: IBM SPSS Static si 21

ibusi F ensi Motivasi

kuensi skor motivasi b aserta

jar Peserta Dic

46

dapat dilihat

35 20 18.8%
36 18 16.9%
37 13 12.2%
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38 9 0.49%
39 3 2.83%
Jumlah 106 100%

Histogram motivasi belajar peserta didik dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.
Gambar 4.2 Histogram motivasi belajar peserta didik

Histogram

257 Mean = 34.95
Stdl. Dev. = 1.978
N =106

Frequency
T
'-\-\.____“-‘-h
_,--"'"’-.‘

I
/ \
e o

0 T T T T T T
28 a0 32 34 36 38 40

MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola
distribusi tengah yang artinya adalah data berdistribusi normal. Data yang terlihat

pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
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menunjukkan bahwa skor motivasi belajar peserta didik berada di bawah kelompok
rata-rata sebanyak 43 orang, (41.35%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 35
orang (18.8%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 43 orang

(40.42%). Penentuan kategori dari skor motivasi belajar peserta didik dengan

menggunakan persentase sebagai beri

il penelitian
adalah ertinggi vari : 40, karena
0. Sehingga
dari kriteria

eserta didik

Uji persyaratan analisis data merupakan uji yang dilakukan sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Adapun uji persyaratan analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji linearitas.

4.3.1 Pengujian validitas setiap butir pernyataan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang
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merupakan jumlah skor butir pernyataan. Uji validitas instrumen data metode peer
lessons dan motivasi belajar peserta didik dengan ketentuan jika rhiwng™> ltabel Maka
item pernyataan dinyatakan valid dan jika nilai rniwng < faper maka n item dinyatakan
tidak valid. Adapun hasil analisis data dari ke dua variabel adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Item men Variabel (X) Metode Peer Lessons

No Butir Instrumen Keterangan

15 0, 227 Valid
16 0, 286 Valid
17 0,213 Valid

18 0,270 Valid
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19 0, 334 Valid
20 0,290 Valid
21 0,301 Valid

Valid

terdiri d

diketah

5

6 0,336 Valid
7 0,293 Valid
8 0,315 Valid
9 0,210 Valid

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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10 0,435 Valid

11 0,152 Tidak Valid

Setelah melakukan uji validitas variabel Y Motivasi Belajar Peserta Didik

yang terdiri dari 11 item pernyataan dengan rgper untuk n = 106 dan o = 5% sebesar

1.952 diketahui bahwa 11 item per ersebut terdiri dari 10 item yang valid dan
1 item yang tidak valid.
4.3.2 Uji Reliabilitas

......... kedua variabel, maka

eer Lessons
variabel (X) Metode P ns

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.252 27
tics Versi 21

enggunakan

4.3.2.2 Reliabilitas Motivasi Belajar Peserta Didik

Tabel 4.9 Reliabilitas variabel (Y) Motivasi Belajar Peserta Didik
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

199 10
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
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Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variabel X (Motivasi Belajar Peserta
Didik) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.199 > 0.6, maka instrumen
reliabel. Jadi instrumen data pada variabel Y termasuk valid dan reliabel untuk
seluruh butir instrumennya. Sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam
rangka pengumpulan data yang sama dengan apa yang terdapat pada nilai reliabilitas
variabel X.
4.3.3 Uji Normalitas Data

Tabel 4.10 Uji Normalitas menggunkan analisis Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

METODE | MOTIVASI
PEER BELAJAR
LESSONS
N 106 106
Mean 93.76 34.95
Normal Parameters®® Std. 3.611 1.978
Deviation
Most Extreme Absc_JI_ute 143 132
Differences P05|t|ye 074 .085
Negative -.143 -.132
Kolmogorov-Smirnov Z 1.476 1.361
Asymp. Sig. (2-tailed) 026 .049

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan uji normalitas pada tabel di atas, karena pengujian yang diambil
berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi SPSS versi 21. Jika probabilitas (sig) >
0.05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya Jika probabilitas (sig) < 0.05, maka

data tidak berdistribusi normal.
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Diketahui variabel metode peer lessons diperoleh nilai signifikansi atau nilai
probabilitas sebesar 0.026 > 0.05 dapat diartikan data metode peer lessons
berdistribusi normal. Sedangkan variabel motivasi belajar peserta didik diperoleh
nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0.049 < 0.05 dapat diartikan data
variabel motivasi belajar peserta didik berdistribusi normal.

4.3.4 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X (metode
peer lessons) dan variabel Y (motivasi belajar peserta didiik) mempunyai hubungan
linear atau tidak. Data diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21 dengan
kriteria pengujian apabila nilai signikansi (deviation from linearity) > 0.05 maka data
berpolallinear. Hasil uji linearitas data sebagai berikut.

Tabel 4.11 Uji Linearitas Menggunakan Tabel Anova

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 127.089| 15 8.473| 2.688 | .002
MOTIVASI Between Linearity 55.971 1 55.971( 17.75| .000
BELAJAR Groups o 8
* METODE Deviation 71.119( 14 5.080| 1.612( .091
PEER from Linearity
LESSONS  Within Groups 283.675| 90 3.152
Total 410.764| 105

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji linearitasipada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi dengan aplikasi SPSS versi 21.
Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0.05, maka data

berpola linear. Sebaliknya jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from
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linearity) < 0.05, maka data tidak berpola linear. Dapat diketahui nilai signifikansi
(sig deviation from linearity) variabel X dan Y adalah 0.091 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan variabel X (metode peer lessons) dan variabel Y
(motivasi belajar peserta didik) adalah data berpola linear.
4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi person
product moment dan analisis regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Adapun hasil pengujian hipotesis dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.12 Uji hipotesis variabel X (metode peer lessons) dan variabel Y

(motivasi belajar peserta didik)

Correlations

METODE MOTIVASI
PEER BELAJAR
LESSONS
METODE PEER Pearson Correlation 1 369"
LESSONS Sig. (2-tailed) .000
N 106 106
MOTIVASI Pearson Correlation 369" 1
BELAJAR Sig. (2-tailed) .000
N 106 106

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Tabel korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara metode peer lessons
terhadap motivasi belajar peserta didik dengan nilai 0.396. Dasar pengambilan
keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah jika (sig) > o maka Hj

diterima dan jika (sig) < oo maka Hp ditolak.
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Berdasarkan pengujian pada tabel di atas diketahui nilai signifikansi 0.396 <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang berarti terdapat
pengaruh metode peer lessons terhadap motivasi belajar peserta didik.

Untuk mengetahui seberapa jauh koefisien korelasi tersebut kemudian

dikonsultasikan dengan tabel interp oefisien korelasi dan diperoleh tingkat

hubungan antara kedua varic ada tabel berikut.

ikunto, Dasar-

pedoman interpretasi ilai person
oNns terhadap
mengetahui

peserta didik

------- ilan keputusa am egresi linear se 3 yakni, jika
nilai sig aruh metode
peer lessons terhadap motivasi belajar peserta didik, sedangkan jika nilai signifikansi
> dari probabilitas 0.05 berarti bahwa tidak terdapat pengaruh metode peer lessons
terhadap motivasi belajar peserta didik. Adapun hasil analisis uji regresi linear

sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.13 Anova pada Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 55.971 1 55.971| 16.407 .000°
1 Residual 354.793 104 3.411
Total 410.764 105

a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR

b. Predictors: (Constant), METODE PEER LESSONS
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkangtabel-Anovagdiketahuignilainksebesaryl6:407dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau
tidaknya pengaruh variabel X (metode peer lessons) terhadap variabel Y (motivasi
belajar peserta didik).

Tabel 4.14 Coefficients pada Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 15.995 4.684 3.415 .001
1 METODE .202 .050 .369 4.051 .000
PEER
LESSONS

a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien regresi (b) sebesar 15.995nilai konstanta (a) sebesar 15.995, maka
dapat dibuat persamaan regresi sederhananya sebagai berikut.

Y =a+bX
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=15.995+15.995X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan yakni konstanta sebesar 25.171
mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel metode peer lessons adalah sebesar
25.171 arah koefisien regresinya bernilai positif yang dapat diketahui dari nilai
koefisiensiennya yakni sebesar 0.173yang merupakan angka positif.

Tabel 4.15 Model Summary pada Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate

1 .369° 136 128 1.847
a. Predictors: (Constant), METODE PEER LESSONS

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh nilai
R (koefisien korelasi) sebesar 0.369, dan R? Square (koefisien determinasi) sebesar
0.369 X 100% = 36.9%. Nilai R? sebesar 36.9% tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh metde peer lessons terhadap-maotivasi belajar peserta didik adalah 36.9%.
Sedangkan sisanya sebesar 63.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
4.5 Pembahasan Hasil RPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tingkat SMA tepatnya di Kabupaten Pinrang.
Penelitian ini berfokus pada SMAN 5 Pinrang tepatnya pada kelas XI. Populasi yang
dijadikan objek dalam penelitian ini yaitu, semua peserta didik kelas XI SMAN 5
Pinrang. Jumlah populasi secara keseluruhan adalah 144 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling yakni

teknik pengambilan sampel dengan mengacak semua populasi yang akan dijadikan
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sampel dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan populasi yang relatif besar. Teknik
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni angket, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data deskriptifdan inferensial.

Penenlitian ini bertujuan u etahui adanya pengaruh metode peer

lessons terhadap motivasi kelas XI SMAN 5 Pinrang.
Pembahasan hasil pe a rinci adalah
4.5.1 Metode Peer L eserta Didik Kelas XI

di atas, jika
dibandi : peer lessons
berada

rata-rata sebanyak 23 o berada pada

skor rat : rang (16.9%) dan yang pok rata-rata

). Sehingga diperoleh skor total

termotivasi
kerja secara

peer lessons

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh dari yang
termasuk pada tinjauan relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sitti Zam Zam
dengan judul skripsi “Pengaruh Strategi Peer Lesson Terhadap Hasil Belajar Fisika

Siswa Kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang.” menunjukkan bahwa tidak terdapat
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perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan
strategi peer lessons dengan peserta didik yang tidak diajar dengan strategi peer
lesson pada kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang.

4.5.2 Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMAN 5 Pinrang

Berdasarkan data yang diperc i.hasil penelitian ini diketahui bahwa skor

skor metode peer lessons b )0k rata-rata sebanyak 35 orang,

(32.94%) yang berad or rata-rata seb orang (26.4%) dan yang
berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 43 orang (4C . Sehingga diperoleh
dari has ] eh dari hasil
peneliti : he : 10 X 4 = 40,
karena 6 orang, maka nilai Kkri
Sehingg i serta didik adalah 370 87.3% dari
peserta didik

oh dari hasil

Kriteria I, dapat disimpulkan bah

. Skor total metode peer les
112, karena
6 = 11.872.
dari kriteria

s termasuk

at peneliti berada
di lokasi penelitian menunjukkan bahwa metode peer lessons yang diterapkan oleh
guru dalam proses pembelajaran PAI di kelas peserta didik termotivasi dalam belajar.

Sehingga hasil angket menyatakan bahwa pengaruh metode peer lessons terhadap
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motivasi belajar PAI peserta didik pada kelas XI SMAN 5 Pinrang berada pada
kategori tinggi.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh dari yang

termasuk pada tinjauan relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rismarani

dengan judul skripsi “Pembelajare dengan Strategi Peer Lessons untuk

meningkatkan Motivasi Be Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 bupaten Kampar.” Dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang cukup S antara motivasi belajar
peer lessons
dengan ASi G ta didi embelajaran
i belajarnya meningka nya metode

4.5.3 Pe Lessons Terhadap Mot Didik Kelas
bahwa peer
uji hipotesis
ansi 0.000 <
an kata lain
ik kelas XI
R? Square
(koefisien determinasi) sebesar 0.369 X 100% = 36.9%. Nilai R? sebesar 36.9%
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh metode peer lessons terhadap motivasi belajar

peserta didik adalah 36.9%. Sedangkan sisanya sebesar 63.1% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan tabel pedoman interpretasi
tersebut diketahui nilai person correlation 0.396 dapat disimpulkan bahwa hubungan
metode peer lessons terhadap motivasi belajar peserta didik berada pada kategori

rendah. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh metode peer lessons terhadap

motivasi belajar peserta didik mak jutkan dengan pengujiann regresi linear
sederhana.
Ujian hipotesis an bahwa hubungan antara

dap motivasi belajar a didik dengan nilai 0.396. Dasar

t diketahui nilai signifi maka dapat
ma dan Hy ditolak yang aruh metode

si belajar peserta didik.

13l
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pengaruh metode peer les adap motivasi belajar peserta didik maka
dapat ditarik beberapa kesin
5.1.1 Metode peer les i am proses pembelajaran

PAL mening ivitas si ang..dibuktikan.dengan. hasil angket

metode peer

aruh te jé ta didik.
ta didik kelas XI SM asil analisis
ada kategori rendah y. : enganalisis
gikan kepada responde 6 orang. Hal
terdapat beberapa peserta di a vasi belajar

etode peer le
pengaruh y. tode peer lessons
eserta didik kela inrang, hal ini

si 0.000 M nkElBthEn bahwa

ap motivasi

sarkan nilai

olak dan H;
0%, sehingga
besarnya pengaruh metode peer lessons terhadap motivasi belajar peserta didik
kelas XI SMA 5 Pinrang 36.9%. Sedangkan sisanya sebesar 63.1% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

62
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5.2 Saran

5.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam proses
pembelajaran berkaitan dengan metode-metode pembelajaran agar guru dapat

menerapkan metode peer lessons dalam proses pembelajaran agar peserta didik

termotivasi dalam belajar menyelingi dengan metode-metode

lainnya agar pesert tusias dalam belajar.

5.2.1 Berkaitan den rapkan agar lebih tetap

13l
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LAMPIRAN 1

ANGKET PENELITIAN
PENGARUH METODE PEER LESSONS TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI KELAS XI
SMA 5 PINRANG

I. Petunjuk Pengisian

Isilah identitas anda seca

Pilihlah alternatif : terjadi pada

tanda

ujurnya karena angket i

irahasiakan.
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I1. Identitas
1. Nama
2. Kelas

I11. Daftar Pernyataan Peneliti
1. Metode Peer Lesson

pembelajaran

anggung jawab dalam d

pErusana mempelajari

bertanya kepada teman

mengetahui materi tersebut.

akan dipelajari pertemuan berikutnya dengan

yang

sudah

68

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



7. | Metode peer lessons yang diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran PAI tidak dapat
menjalin keakraban sesama peserta didik.

8. | Saya belajar PAI sendiri meskipun tidak
diawasi oleh guru.

9. | Saya tidak
Kreativitas

10.

11.

12.

13.

14.

15. | Kreativitas belajar PAI Saya berkembang
selama guru menerapkan metode peer lessons.

16. | Saya membuat jadwal belajar PAI di rumah

untuk belajar bersama teman sekelompokku.

69
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17. | Metode peer lessons yang diterapkan guru PAI
dalam proses pembelajaran membuat Saya
lebih  mudah mengingat apa yang telah
dipelajari.

18. | Dengan metode peer lessons
oleh guru PAI daf

19. | Saya_mengerjakan ft

20. sung namun juga setel:

elajaran, keakraban ka

21.

22.

23.

24. | Metode peer lessons yang diterapkan guru PAI
dalam proses pembelajaran membuat Saya
acuh tak acuh dalam belajar.

25. | Saya tidak tepat waktu dalam mengerjakan

70

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tugas PAI yang diberikan oleh guru.

Saya belajar PAI pada saat guru berada dalam

26.

kelas.

Saya semangat belajar PAIl dengan metode
2" peer lessons.

Metode peer lessons
28. | dalam proses ajaran menyena

2.
NO
A.
1.
2.
Metode peer lesson yang diterapkan oleh guru
PAI dalam proses pembelajaran membuat
3.
Saya tidak semngat dalam belajar.
4. | Guru tidak memberikan motivasi kepada
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peserta didik yang berhasil dalam mengikuti
proses pembelajaran PAI dengan metode peer

lessons yang diterapkan oleh guru.

Guru memberikan hadiah kepada peserta didik

yang berhasil dalam proses

5.
pembelajaran PAI de
6.
B.
7.
8.
PAIl dalam proses pembelajaran membuat
9.
Saya rajin belajar bersama dan mengerjakan
PR PAI yang diberikan oleh guru.
10. | Guru memberi pujian kepada peserta didik

72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang berhasil dalam mengikuti proses
pembelajaran PAI dengan metode peer lessons

yang diterapkan oleh guru.

11.

Guru tidak memberikan motivasi kepada

peserta didik yang berhasi mengikuti

proses pembelajaran

lessons yang o

13l
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LAMPIRAN 2
Tabel 3.4 Daftar ceklis observasi penelitian
NO Kegiatan Ya | Tidak
Guru menerapkan metode peer lessons dalam proses|
1.
pembelajaran PAI
Peserta didik ant \belajaran PAI |
2
3.
4.
5.
6.

PAREPARE
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LAMPIRAN 5

TABULASI ANGKET VARIABEL Y

36
34
34
31

35
35
36
32

34
32

33
35
33
32

34
34
38
32

33
35
35
37

36
33
34
33
38
39

35
33
31

10 [JUMLAH

9

8

ITEM PERNYATAAN

NAM

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30

31

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31
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33
30

35

36
31

32
33
36
32

34
35
37
37

34
33
38
35
38
35
38
35
35

36
32

35
36

34
36

34
37

34
37
35

36
35

32

33
34
35
36
37

38
39

40
41

42

43

45

46

47

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59

60
61

62

63

64
65
66
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37

37

37

36

33
32

37

33
38
33
36

33
37

35
36

35
36

35
37

37

37

36

34
31

36

35
38

35
36

35

36

4

3

3

4

4

3

4

4
3
4
3

3

4

4

4

4

4

3|44

41414] 4

314(4] 4

414 (4

43 |4
3|4 1|4
43 ]4
41314

31414

30 8 47 18

41314] 4

4(414] 4

3|44

3
4

4

4

4
3
4
3

3
3

4

4

4

67

68
69
70
71

72
73
74
75
/6
77

78
79

80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92

93

94
95
96
97

67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85
86

87

88
89

90
91

92

93

94
95
96

97
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101
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Nomor
Lampiran
Hal
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESI;?.PARE
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAl:l;P{ﬁf%
: 3 Kota Parepare 91132 & (¢ 2 )
Po l;t’)‘;tmf :/\.Ijell;sAi;neal: m&;aji;:r:;;gr;':c.;deEmail: info.jainparepare.ac.id

: B 34 1% /In.39/PP.00.9/12/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Daerah KAB. PINRANG

di
KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN)

PAREPARE :

Nama : JUMRIAH

Terapat/Tgl. Lahir : PINRANG, 23 Agustus 1996

NIM : 14.1100.115

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : IX (Sembilan) .

Alamat : DESA TAPPORANG, KEC. BATU LAPPA, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" PENGARUH METODE PEER LESSONS TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI KELAS XI SMA 5 PINRANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Desember sampai selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

I/ Desember 2018
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LAMPIRAN 7

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERzg'ZI914
J1. Bintang No. Telp. (0421) 923058 -
PINRANG 91212

Pinrang, 12 Desember 2018
Nomor 1 070/ 3349 /Kemasy. Kepada

Lampiran : - Yth, Kepala SMA Negi. 5 Pinrang

Perihal . Rekomendasi Penelitian. di-
==2omendasi Penelitian,

Tempat.

Berdasarkan Surat PIt.Wakil Rektor Bidang _Akademxk dag
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) ?l?f{’-lglfn
Nomor:B3613/In.39/PP.00.9/12/2018 tanggal 11 ]?esemb;r 2018 Periha .
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara

bahwa:
Nama : JUMRIAH
NIM 1 14,1100.115

Pekerjaan/Prog.Studi : Mahasiswi/Pendidikan Agama Islam .
Alamat : Desa Tapporang, Kec.Batulappa Kab.Pinrang
Telepon : 0858298786815.

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “PENGARUH METODE MODEL
PEER LESSONS TERHADAP MOTI VASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DALAM PEMBELAJARAN PAI DI KELAS XI SMA 5 PINRANG"* yang
pelaksanaannya pada tanggal 12 Desember 2018 s/d 15 Januari 2019,

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenubhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui

dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

—Drs. RISMAN LAUPE [/
IPila‘.ngkat : Pembina Utama Muda
i .
_— P 119590305 199202 1 go;
- Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

- Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;
Kapolres Pinrang di Pinrang;
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di.Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Plt.Wakil Rektor Bid. APL JAIN Parepare di Parepare;
- Camat Patampanua di Teppo;

Yang bersangkutan untuk diketahui;
Arsip.

VRN nAEWN~
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 5 PINRANG

Alamat : Jalan Malimpung Urung Kec. Patampanua Kab. Pinrang 91252,
NSS. 301191405005 NPSN. 40305078

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 410.5/013 - SMA.5 / PRG /2019

*. Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT SMA Negeri 5 Pinrang Kabupaten Pinrang

4 men_erangkan bahwa :

Nama : JUMRIAH

NIM :14 1100 115

Prodi ' : (S1) Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah melakukan penelitian dengan judul:

“ANALISIS PENGARUH METODE MODEL PEER LESSONS TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI KELAS XI SMAN 5
PINRANG”

Yang pelaksanaannya pada tanggal 12 Desember 2018 Sampai dengan 15 Januari 2019.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

TENENGRY

: [FEOUNER

pftindd Dahlan, S.Pd, M.Pd
HEBOA0801 199802 1 003
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DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 10

BIOGRAFI PENULIS

JUMRIAH, lahir di Desa Tapporang, 23Agustus 1996.
Anak kedua.dari enam bersaudara dari pasangan Hodding
dan_Parida. Penulis mulai mengeyam pendidikan di MI
DDI Padanglolo Kabupaten Rinrang pada tahun 2002 dan
selesai pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan

pendidikansdi sMTs DDI Padanglolo Kabupaten Pinrang

pada tahun 2007 dan selesai pada tahun 2010. Kemudian
melanjutkan lagi pendidikan ke sekolah”menengahatas yang bernama MAN Pinrang
pada tahun 2011 dan selesai pada tahun 2014. Penulis kemudian melanjutkan
pendidikan kejenjang perguruan tinggi yang bernama Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Parepare (STAIN) pada tahun 2014 yang sekarang bernama Institut Agama
Islam Negeri Parepare (IAIN).pada tahun 2018 dengan mengambil Jurusan Tarbiyah
dan Adab Program Studi Pendidikan-Agama Islam (PAI). Selama penulis berkuliah di
IAIN Parepare, penulis banyak-mendapatkan ilmu baik secara formal maupun secara
non formal. Penulis melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa
Taulan,’ KecamatanCendana, Kabupatef.Enrekang..pada,. tahun| 2017 dan
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 Parepare pada
tahun 2017. Penulis telah menyelesaikan penulisan skripsinya sebagai tugas utama
mahasiswa dalam memenuhi persyaratan tugas akhir serta sebagai persyaratan utama
dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.) pada program Strata 1 (S1) di
IAIN Parepare dengan judul Skripsi “Pengaruh Metode Peer Lessons Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAl di Kelas XI SMAN 5 Pinrang.”



